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ANALYSIS OF WORKING CAPITAL TURNOVER AGAINST PROFIT
ON UD. PUTRA BAHAGIA KABUPATEN BONE
by :
MUHAMMAD ARDAM ALI
Prodi Management Faculty Ekonomics
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ABSTRACT

MUHAMMAD ARDAM ALL2018. Sknpsn Analys:s Of Working Capital Turnover
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ANALISIS PERPUTARAN MODAL KERJA TERHADAP PEROLEHAN LABA
PADA UD. PUTRA BAHAGIA
KABUPATEN BONE

Oleh :
MUHAMMAD ARDAM ALI
Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Bosowa
ABSTRAK

Muhammad Ardan Ali:2018:Skripsi.Analisis Perputaran Modal Kerja Terhadap
Perolehan Laba pada UD. Putra Bahagia Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan
dibimbing oleh Dr. H: Al Arifuddin Mane:SF. M.Si.,SH.,MH. dan Seri Suriani, SE.,
M.Si.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
perputaran modal kerja terhadap perolehan laba pada Ui Putra Bahagia.

Objek peelitian adalah UD. Putra Bahagia. Alat analisis yang digunakan
yaitu analisis dékskrmptif, analisis perputaran modal kerja yaitu dengan
menggunakan rumus perputaran modal kerja, perputaran aktiva, perputaran
persediaan, perputaran piutang, dan perputaran kas. Serta analisis’ profitabilitas
yaitu dengan menggunakan rumus Gross Profit Margin (GPM), Nett Profit
Margin (NPM), dan Return On Equity (ROE).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran modal kerja pada UD.
Putra Bahagia meningkat setiap tahun." Peningkatan dari tahun 2015, 2016 dan
2017 berturut — turut adalah 63 kali perputaran, 74 kali perputaran, dan 104 kali
perputaran. Perputaran modal kerja memberikan dampak yang positif terhadap
profitabilitas karena perputaran ~modal Kefja~ sangat berpengaruh terhadap
profitabilitas. Jika perusahaan UB,Putra-Bahagia menginginkan perolehan laba
yang stabil maka harus meningkatkan perputaran modal kerja terkhusus kepada
penjualan — penjualan yang dilakukan oleh UD.Putra Bahagia setiap tahunnya.

Kata Kunci : Perputaran, Modal Kerja, Profitabilitas.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Modal kerja merupakan masalah pokok dan topik penting yang sering
kali dihadapi oleh perusahaan, karena hampir semua perhatian untuk

mengelola modal kerja dan aktiva lancar yang merupakan bagian yang cukup

besar dari aktive h-sefiap perusahaan untuk

membelanjai operasinya sehari-haﬁ-llﬂéilnya untuk memberikan persekot
pembelian bahan mentah, membiayai upah gaji pegawai, dan lain-lain, dimana

uang atau dana ya UMIVE RSIT’AE an |dapat kembali lagi

perusahaan aalgﬁ-w:;f(mr !;'itl'lék_!’ﬂt ‘melalui -hasil penjualan

masuk dalam
produksinya. Oleh k { g’ Sl Nty k selalu meningkatkan
efisiensi kerja an oleh perusahaan

Persaingan dalam dunia bisnis dan’ & i yang semakin keras telah
membuat suatu perusahaan bertisaha meningkatkan nilai perusahaan.
Meningkatkan nilai perusahaan salah satunya dapat dilakukan melalui
peningkatan kemakmuran kepemilikan atau sumber modal dari pemegang
saham. Keberadaan dari pemegang saham dan peranan majemen sangatlah
penting dalam menentukan besarnya keuntungan yang nantinya akan
diperoleh .

Pada umumnya perusahaan didirikan mempunyai tujuan yang jelas, yaitu

untuk mencapai keuntungan maksimal atau laba yang sebesar — besarnya



sehingga dapat memberikan kemakmuran bagi pemilik perusahaan dan para
pemilik saham.

Salah satu masalah kebijaksanaan keuangan yang dihadapi perusahaan
adalah masalah efisiensi modal kerja. Manajemen modal kerja yang baik
sangat penting dalam bidang keuangan karena kesalahan dan kekeliruan dalam
mengelola modal kerja dapat mengakibatkan kegiatan usaha menjadi

terhambat atau te va analisis atas modal

kerja perusahaan ¢ mengetahui situasi

modal kerja pada saat ini, kemudian hal itu dihubungkan dengan situasi

». Dari informasi ini

keuangan yang akan Ui PAFA-iDasn-ya 1g akan,

dapat ditentukan program apa yang hatus dibuat atau langkah apa yang harus
{ (- 1 [ N

maka perusahaan kemungkinan mengalami insolvency (tak mampu memenuhi
kewajiban jatuh tempo) dan bahkan mungkin terpaksa harus dilikuidasi.
Aktiva lancar harus cukup besar untuk dapat menutup hutang lancar
sedemikian rupa, sehingga menggambarkan adanya tingkat keamanan (margin

safeti) yang memuaskan. Sementara itu, jika perusahaan menetapkan modal
fr‘:v v e

kerja yang berlebih akan menyebabkan perusahaan overlikuid sehingga




menimbulkan dana mengaggur yang akan mengakibatkan inefisiensi
perusahaan, dan membuang kesempatan memperoleh laba.

Modal kerja terkait dengan penyediaan kas, piutang, surat berharga serta
persediaan. Liquiditas adalah salah satu indikator yang digunakan untuk
mengatur tinggi rendahnya sebuah resiko di perusahaan. Dapat diaetikan
bahwa jika liquiditas disuatu perusahaan tinggi, maka resiko yang ada di
perusahaan tersebut bisa dibilang tinggi, artinya perusahaan akan mengalami
kesulitan atau kegagalan membayar berbagai kewajiban lancar.

Modal kerja memiliki sifat yang fleksibel, besar kecilnya modal kerja
dapat ditambah atau dikurangi sesuai kebituhan perusahaan. Menetapkan
modal kerja |yang terdiri. dari_kas, piutang, persediaan yang harus
dimanfaatkan seefisien mungkin. Besarnya modal Kerja harus Sesuai dengan
kebutuhan perusahaan, karena baik kelebihan afau kekurangan modal kerja
sama-sama membawa dampak negatif bagi perusahaan.

Modal kerja yang berlebihan terutama meodal Kerja dalam bentuk uang
tunai dan surat berharga dapat-merugikan-perusahaan karena menyebabkan
berkumpulnya dana yang besar tanpa penggunaan secara produktif. Dana yang
mati, yaitu dana-dana yang tidak digunakan menyebabkan diadakannya
investasi dalam proyek-proyek yang tidak diperlukan dan yang tidak
produktif. Disamping itu kelebihan modal kerja juga akan menimbulkan
inefisiensi atau pemborosan dalam operasi perusahaan.

Indikator adanya manajemen modal kerja yang baik adalah adanya

efisiensi modal kerja (Tunggal, 2013:165). Modal kerja dapat dilihat dari




perputaran modal kerja (working capital turnover), perputaran piutang
(receivable turnover), perputaran persediaaan (inventori turnover). Perputaran
modal kerja dimulai dari saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja
sampai saat kembali menjadi kas. Makin pendek periode perputaran modal
kerja, makin cepat perputarannya sehingga perputaran modal kerja makin

tinggi dan perusahaan makin efisien yang pada akhirnya rentabilitas semakin

meningkat.

kemungkinan yang lebih besar bahwa perusahaan akan dapat membayar
kewajibannya tepat pada waktunya. Di lain pihak ditinjau dari segi sudut
pemegang saham, likuiditas yang tinggi tak selalu menguntungkan karena
berpeluang menimbulkan dana-dana yang menganggur yang sebenarnya dapat
digunakan untuk berinvestasi dalam proyek-proyek yang menguntungkan

perusahaan (Tunggal,2013 : 157).




Selain masalah tersebut di atas perusahaan juga dihadapkan pada
masalah penentuan sumber dana. Pemenuhan kebutuhan dana suatu
perusahaan dapat dipenuhi dari sumber intern perusahaan, yaitu dengan
mengusahakan penarikan modal melalui penjualan saham kepada masyarakat
atau laba ditahan yang tidak dibagi dan digunakan kembali sebagai modal.
Pemenuhan kebutuhan dana perusahaan dapat juga dipenuhi dari sumber
ekstern yaitu dengan meminjam dana Kepada pihak Kreditur seperti bank,
lembaga keuangan bukan bank;“ataw dapat pula perusahaan menerbitkan
obligasi untuk ditawarkan kepada masyarakat.

Pembiayaan dengan utang atau leverage keuangan menurut Brigham dan
Houston (2012: 84) memuliki _tiga implikasi penting, 'yaitu: Pertama,
memperoleh. dana melalui utang membuat pemegang saham dapat
mempertahankan pengendalian atas perusahaan dengan investasi yang
terbatas. Kedua, kreditur melihat ekuitas atau dana yang disetor pemilik untuk
memberikan marjin ‘pengaman, sehingga- jika pemegang saham hanya
memberikan sebagian kecil dari_total pembiayaan, maka risiko perusahaan
sebagian besar ada pada kreditur. Ketiga, Jika perusahaan memperoleh
pengembalian yang lebih besar atas investasi yang dibiayai dengan dana
pinjaman dibanding pembayaran bunga, maka pengembalian atas modal
pemilik akan lebih besar. Sementara itu Sawir (2014: 11) menyebutkan bahwa
leverage dapat digunakan untuk meningkatkan hasil pengembalian pemegang
saham, tetapi dengan risiko akan meningkatkan kerugian pada masa-masa

suram.




Jika perusahaan menggunakan lebih banyak hutang dibanding modal
sendiri maka tingkat solvabilitas akan menurun karena beban bunga yang
harus di tanggung juga meningkat. Hal ini akan berdampak terhadap
menurunnya profitabilitas.

Pada dasarnya, jika perusahaan meningkatkan jumlah utang sebagai
sumber dananya hal tersebut dapat meningkatkan risiko keuangan. Jika
perusahaan tidak [dapat~mengelola dana vang diperoleh dari utang secara
produktif, hal ter§ebut dapat membenkan-pengaruh negatif dan berdampak
terhadap menurunnya profitabilitas perusahaan. Sebaliknya jika utang tersebut
dapat dikelola dengan baik dan digunakan untuk proyek investasi yang
produktif, hal| tersebut dapat memberikan pengaruh yang positif dan
berdampak terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan.

Siwi (2010) melakukan penelitian tentang analisis pengaruh efisiensi
modal kerja, likuiditas, dan solvabilitas terhadap = profitabilitas pada
perusahaan property dan real-estate yang go publik dibursa efek Jakarta pada
tahun 1998-2002. Rasio-rasio~yang digunakan adalah rasio working capital
turnover (WCT), current ratio, debt to equity ratio(DTA) dan return on
investment (ROI). Sampel yang digunakan sebanyak 37 perusahaan property
dan real estate yang sudah listing dari tahun 1998-2002. Dalam penelitiannya
Siwi (2010) menggunakan analisis regresi berganda linier yang hasilnya
menunjukkan bahwa secara parsial hanya variabel efisiensi modal kerja

(working capital turnover) dan solvabilitas (total debt to total capital assets)

yang mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas (return on investment)




sedangkan variabel likuiditas (current ratio) tidak mempunyai pengaruh
terhadap profitabilitas (return on investment). Sedangkan secara simultan
semua variabel berpengaruh terhadap profitabilitas. Dalam penelitian ini yang
membedakan dengan penelitian Siwi (2010) terletak pada rasio variabel yang
digunakan dan tahun penelitian terhadap perusahaan. Penelitian ini

menggunakan perusahaan property dan real estate yang sudah listing dari

tahun 2006 — 2009 dan menggtinakan tambahan variabel rasio Perputaran

, mengatakan bahwa

operasional perusahaan lainnya:

Semakin cepat tingkat perputaran komponen modal kerja, maka semakin
rendah pula jumlah modal yang diinvestasikan pada komponen tersebut. Hal
ini terjadi, karena semakin tinggi rasio maka semakin pendek atau semakin
cepat pula jumlah modal yang kembali pada perusahaan sehingga perusahaan

bisa memperoleh profit yang lebih besar daripada perputaran modal kerja

tersebut.




Berdasarkan studi pendahuluan pada industri property dapat diketahui
bahwa terdapat beberapa perusahaan yang memiliki jumlah modal kerja
(WCT) yang tinggi tetapi memiliki tingkat profitabilitas yang rendah dan
beberapa perusahaan memiiliki modal kerja (WCT) yang rendah tetapi
memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi. Kenyataan tersebut menyimpang
dari teori yang ada, dimana secara teori apabila perusahaan industri barang

konsumsi yang mei

profitabilitasnya ju;

Berdasarkan data diatas peneliti tertarik untuk menganalisis perputaran

UP&E&J{RSE:‘AS a.  Peneliti mencoba

modal yang akan

Terhadap Perolehan Lz ads TRA BAHAGIA di Kabupaten
Bone *
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut di atas, maka yang menjadi
masalah pokok dalam penulisan ini adalah * Apakah Perputaran Modal Kerja
berpengaruh Terhadap Perolehan Laba pada UD Putra Bahagia di Kabupaten

Bone?”




1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang
dilakukan adalah : “Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran
modal kerja terhadap perolehan laba”.
1.4. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat

dikemudian hari bagi sen

dalam rangka

l.  Sebagai pengalama

ilmiah bgs




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teori
2.1.1. Pengertian Modal Kerja
Menurut Jumingan (2011:66) modal kerja yaitu :

* Modal kerja yaitu jumlah dari aktifa lanca ah_ini_merupakan modal keja

bruto (gross working eapital ). Deﬁnwi.fat kuantitatif karena menunjukan
jumlah dana yang digunakan untuk maksud- maksud operasi jangka pendek.

Waktu tersedianya

likuiditas  dari [unsur

surat-surat berharga,piutang,persediaan dan aktiva lancar .”

Menurut Fahmi (2013 : 22) modal kerja adalah investasi sebuah
perusahaan pada aktiva — aktiva jangka pendek-kas, surat — surat berharga,
persediaan dan piutang. Dunia (20013 :31) menyatakan kas adalah aset
perusahaan yang paling liquid dan karena itu dicantumkan dalam urutan aset yang
pertama dalam kelompok aset yang lancar. Jadi rasio perputaran kas ini
bermanfaaat untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang

dibutuhkan membayar tagihan dan penjualan.
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Menurut Atdmaja (2013 : 19) mendefinisikan modal kerja sebagai dana
yang digunakan untuk membiayai pengadaan aktiva dan operasi perusahaan.
Modal terdiri dari item — item yang ada disisi kanan suatu neraca, yaitu utang,
saham biasa, saham preferen , laba ditahan.

Modal kerja/dana merupakan salah satu unsur aktiva yang sangat penting
dalam perusahaan, karena tanpa modal kerja perusahaan tidak dapat memenuhi
kebutuhan dana untuk dapat menjalankan aktivitasnya. Sécara tradisional modal
kerja (working capital) didefinisikan“sebagai investasi perusahaan dalam aktiva
lancar (current assets). Modal kerja menurut Sri Ambarwati (2010:112), modal
kerja adalah modal yang seharusnya tetap.dalam perusahaan sehingga operasional
perusahaan menjadi lebih baik serta tujuan akhir, perusahaan untuk menghasilkan

laba akan tercapai.

Modal kerja merupakan investasi perusahaan dalam bentuk aktiva lancar
yang digunakan untuk’membiayai operasional perusahaan dan yang nantinya

harus diisi kembali sesuai dengan neminal yang telah ditetapkan.

Sumber dan moda kerja/dana merupakan perubahan unsur non-akun lancar
(aktiva tetap, hutang jangka panjang dan modal sendiri) yang mempunyai efek
perbesaran modal kerja disebut sebagai sumber-sumber modal kerja, sebaliknya
perubahan unsur-unsru non-akun lancar yang mempunyai efek memperkecil
modal kerja disebut sebagai penggunaan modal kerja (Kasmir,2012:256). Apabila
penggunaan, berarti ada kenaikan modal kerja dan sebaaliknya apabila

penggunaan lebih besar dari sumber — sumber modal kerja berarti terjadi

penurunan modal kerja.




12

Modal kerja sangat penting karena untuk dipergunakan dalam operasi
bergantung pada sifat dari aktiva lancar yang dimiliki. Tetpi modal kerja harus
cukup jumlahnya, dalam artian harus dapat membiayai pengeluaran — pengeluaran
atau operasi perusahaan sehari — hari. Karena dengan modal kerja yang
mencangkup akan menguntungkan perusahaan, disamping memungkinkan bagi

perusahaan untuk beroprasi secara efesien, juga perusahaan akan mengalami

kesulitan keuangan.

2.1.2 Konsep Modal

Menurut Munaw kerja yang umum

K

Modal kerja adalah se ar. . i “’“ ah bagaimana

mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat
rutin atau menunjukan jumlah dana (fund) yang tersedia untuk tujuan operasi
jangka penpek. Dalam konsep ini menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah
aktiva lancar (gross working capital ).

2. Konsep Kualitatif

Konsep ini menitik beratkan pada kualitas modal kerja, dalam konsep ini melihat

selisih antara jumlah aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Konsep ini disebut
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modal kerja bersih (net working capital). Keuntungan konsep ini adalah terlihat
dari tingkat lequiditas perusahaan. Aktiva lancar yang lebih besar daripada
kewajiban lancar menunjukkan kepercayaan para kreditor terhadap pihak
perusahaaan sehingga kelangsungan operasi perusahaan akan lebih terjamin
dengan dana pinjaman kreditor. Pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva
lancar terhadap hutang jangka pendek (net working capital), yaitu jumlah aktiva
lancar yang berasal dari--pinjaman-jangka--panjang-—maupun para pemilik
perusahaan.

3. Konsep Fungsional

Konsep ini menekankan kepada fungsi dana yang dimiliki perusahaan dalam
memperoleh labal — Artinya sejumlah dana yang dimliki 'dan digunakan
perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan. Semakin banyak dana yang
digunakan sebagai modal kerja seharusnya dapat meningkatkan perolehan laba.
Demikian pula sebaliknya, jika dana yang-digunakan sedikit, laba pun akan
menurun. Akan tetapi, dalam kenyataannya tidak selalu demikian.

Konsep ini menitik beratkan fungsi dari dapa”yang dimiliki dalam rangka

menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan.

2.1.3. Jenis Modal Kerja
Menurut Munawir ( 2010:119) pada dasarnya modal kerja itu terdiri dari
dua,yaitu pertama, bagian yang tetap atau bagian yang permanen yaitu jumlah

minimum yang harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan lancar tanpa

kesulitan keungan, dan kedua jumlah modal kerja yang variabel yang jumlahnya
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tergantung pada aktifitas musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar aktivitas
biasa. Selain itu, jenis modal kerja juga merupakan bagian permanen (tetap) yang
merupakan minimum jumlah yang seharusnya tersedia supaya perusahaan dapat
berorientasi tanpa masalah keuangan, dan jumlah modal kerja variable dengan

yang bergabung kepada kegiatan secara musiman dan keperluan selain kegiatan

biasa.

Bagian yang tetap atau be ah minimum yang harus

tersedia Modal kerja selau harus ada dalam

Jada dalam perusahaan
untuk menjamin agar perusahaz
2. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital)
Modal kerja normal yang harus ada agar perusahaan bisa beroperasi dengan
tingkat produksi normal. Produksi normal merupakan kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan barang sebesar kapasitas normal perusahaan.
b. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)
Modal kerja variabel adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai
dengan perubahan kegiatan ataupun keadaan lain yang mempengaruhi

perusahaan. Modal kerja variabel terdiri dari:
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1. Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital)

Merupakan sejumlah dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi apabila ada
fluktuasi kegiatan perusahaan, misalnya perusahaan biskuit harus menyediakan
modal kerja lebih besar pada saat musim hari raya.

2. Modal Kerja Siklis (Cvclical Working Capital)

Adalah modal kerja yang jumlah kebutuhannya dipengaruhi oleh fluktuasi
konjungtur.

3. Modal Kerja Darurat (EmergencvWorking € apital)

Modal kerja ini jumlah kebutuhannya dipengaruhi oleh keadaan-keadaan yang

terjadi di luar kemampuan perusahaarn.

2.1.4. Siklus Modal Kerja

Proses pemutaran modal kerja akan selalu berjalan selama perusahaan
masih beroperasi, modal Kerja berputar terus-menerus dalam perusahaan karena
dipakai untuk membiayai operasi sehari=hari. Proses pemutaran modal kerja itu
dinamakan lingkaran modal kerja;-yang akan selalu berputar selama perusahaan
merupakan “going concern” atau “masih berjalan (Tunggal, 2000: 91)
Analisis tentang lingkaran modal kerja dimulai dengan kas uang kas ditanam
dalam persediaan dan berbagai alat dan jasa, disamping dibiayai dari para
pemasok dengan kredit, yang kemudian memerlukan pembiayaan dengan kas.
Barang perusahaan dijual pada para pembeli dengan tunai atau kredit biasa atau

dengan pembayaran wesel/promes dari debitor dan dari wesel/promes diterima

kas (Tunggal, 2000: 91). Jadi, proses kas persediaan-piutang-uang merupakan
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lingkaran modal kerja dana akan berputar terus-menerus selama perusahaan itu

berjalan.

2.1.5. Manfaat Modal kerja
Modal kerja mampu membiayai pengeluaran atau operasi perusahaan
sehari-hari. Dengan modal kerja yang cukup akan membuat perusahaan beroperasi

keuangan. Manfaat

aktiva lancar.

b. Memungkinkan' untuk dapat mqniﬁagar' ,Isqmqaﬁke"ngfi ewajiban tepat
i A | N

- - W

e. Memungkinkan bagi perusaahan untuk dapat beroperasi dengan lebih efesien
karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang
dibutuhkan.

f.  Modal Kerja itu menampung kemungkinan akibat buruk yang ditimbulkan
karena penurunan nilai aktiva lancar seperti penurunan nilai piutang yang

105

diragukan dan yang tidak dapat ditagih atau penurunan nilai persem ———— |

4.
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g. Modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan untuk membayar semua
utang lancarnya tepat pada waktunya dan untuk memanfaatkan potongan tunai
dengan menggunakan potongan tunai maka jumlah yang akan dibayarkan
uttuk pembelian barang menjadi berkurang.

h. Modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan untuk memelihara
“Credit standing” perusahaan yaitu penilaian pihak ketiga, misalnya bank dan

para kreditor akan kredit. Disamping

itu modal kenja

i. Memungkinkar perusahaan untuk memberikan syarat kredit kepada para
! N i

4
; [ | Sy | | .
pembeli. tada kadang perusahaan h is 'memberikan kepada para

jumlah yang mencukupi untt ebutuhan para pembeli dengan
lancar.

k. Memungkinkan pimpinan perusahaan untuk menyelenggarakan perusahaan

lebih efisien dengan jalan menghindarkan kelambatan dalam memperoleh

bahan, jasa dan alat-alat yang disebabkan karena kesulitan kredit.

I. Modal kerja yang mencukupi, memungkinkan pula perusahaan untuk

menghadapi masa resesi dan depresi dengan baik.
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2.1.6. Penggunaan Modal kerja

Penggunaan modal kerja menurut Kasmir (2012: 258) biasa dilakukan
perusahaan untuk:
a. Pengeluaran untuk gaji, upah dan biaya operasi perusahaan lainnya.
Maksudnya dari pengeluaran untuk gaji,upah dan biaya operasi perusahaan lainya,
perusahaan mengeluarkan sejumlah uang untuk membayar gaji,upah dan biaya

operasi perusahaan lainnya vz K menunjang penjualan.

Maksud menutupi kerug penjua surat b | adalah pada saat
perusaan menjual surat-surd rgo ) ) alam) gian. Hal ini akan
mengurangi modal kerja dag sera ditut ]

d. Pembentukan dana.
Pembentukan dana merupakan pemisahan aktiva lancar untuk tujuan tertentu
dalam jangka panjang, misalnya pembentukan dana pensiunan, dana ekspansi,
atau dana pelunasaan obligasi. Pembentukan dana ini akan mengubah bentuk

aktiva dari aktiva lancar menjadi aktiva tetap.

e. Pembelian aktiva tetap (tanah, bangunan,kendaraan,dan mesin ).
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Pembelian aktiva tetap atau investasi jangka panjang seperti pembelian tanah,
bangunan, kendaraan dan mesin. Pembelian ini akan mengakibatkan

berkurangnya aktiva lancar dan timbulnya utang lancar.

2.1.7. Manajemen Modal Kerja
Manajemen modal kerja menurut Muslich (2005: 142):

“Manajemen modal dan pasiva lancar

e

. Manajemen modal }

utang lancar. Kedua, éinﬁ{psy?sf dalam ,a'lgtwa. llkufd, piutang barang adalah sensitif
4 A | N

terhadap tingka ya‘s. duktifitas dan penjualan

¢. Memunginkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari pada
kreditor apabila rasio keungan memenuhi syarat.

d. Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna meningkatkan
penjualan dan laba.

e. Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat turunnya nilai aktiva

lancar.
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2.1.8. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebutuhan Modal Kerja
Kebutuhan perusahaan akan modal tergantung pada faktor-faktor sebagai berikut
(Tunggal, 2000: 96-101) :

a. Sifat atau Jenis Perusahaan
Perusahaan yang bergerak dibidang industri membutuhkan modal lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan jasa. Kebutuhan modal kerja tergantung
pada jenis dan sifat'dari usaha yang dijalankan perusahaan.

b. Waktu produksi, attinya lama“wakiu memproduksi suatu barang juga
mempengaruhi modal kerja, makin lama waktu produksi maka semakin besar
pula modal kerja yang dibutuhkan, demikian pula scbaliknya.

c. Syarat kredit, atau penjualan pembayaran nya dilakukan dengan cara mencicil
atau mengangsur juga sangat mempengaruhi modal Kerja.

Ada hubungan /langsung antara jumlah modal kerja dan jangka waktu yang

diperlukan untuk memproduksi barang yang akan dijual pada pembeli. Makin

lama waktu yang diperlukan untuk memperoleh barang, atau makin lama waktu
yang diperlukan untuk memperoléh-barang dari“Tuar negeri, jumlah modal kerja
yang diperlukan makin besar.

c. Cara-cara atau syarat-syarat pembelian dan penjualan

Kebutuhan modal kerja perusahaan dipengaruhi oleh syarat pembelian dan

penjualan. Makin banyak diperoleh syarat kredit untuk membeli bahan dari

pemasok maka lebih sedikit modal kerja yang ditanamkan dalam persediaan.

Sebaliknya, semakin longgar syarat kredit yang diberikan pada pembeli maka

akan lebih banyak modal kerja yang ditanamkan dalam piutang.
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d. Perputaran persediaan

Makin cepat persediaan berputar maka makin kecil modal kerja yang diperlukan.
Pengendalian persediaan yang efektif diperlukan untuk memelihara jumlah, jenis,
dan kualitas barang yang sesuai dan mengatur investasi dalam persediaan.
Disamping itu biaya yang berhubungan dengan persediaan juga berkurang.

e. Perputaran piutang

Kebutuhan modal ketja juga dipengaruhi jangka wakfu |penagihan piutang.
Apabila penagihan piutang dilakukan secara- efektif maka tingkat perputaran
piutang akan tinggi sehingga modal kerja tidak akan terikat dalam waktu yang
lama dan dapat segera digunakan dalam siklus usaha perusahaan.

f.  Siklus Usaha (Konjungtur)

Dalam masa “prosperti” (konjungtur tinggi), perusahaan akan berupaya untuk
membeli barang mendahului kebutuhan untuk memperoleh harga yang rendah dan
memastikan adanya persediaan yang cukup, sehingga dalam masa tersebut
diperlukan modal kerja yang besar. Sebaliknya, dalam masa “depresi” (konjungtor
menurun) maka volume usaha terun dan banyak perusahaan harus menukar
persediaan dan piutang menjadi uang.

g. Musim

Apabila perusahaan tidak dipengaruhi musim, maka penjualan tiap bulan rata-rata

sama. Tetapi jika pipengaruhi musim, perusahaan memerlukan sejumlah modal

kerja yang maksimum untuk jangka relatif pendek.
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2.1.9. Sumber - sumber Modal Kerja

Kasmir (2013 : 31) kebutuhan akan modal kerja muthlak disediakan perusahaan
dalam bentuk apapun. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan sumber —
sumber modal kerja yang dapat dicari dari berbagai sumber yang tersedia dengan
mempertimbangkan untung ruginya sumber modal kerja tersebut.

Sumber modal kerja meliputi hal-hal sebagai berikut (Tunggal, 2010 :104):

1. Operasi rutin perusahaan

2. Laba yang diperoleh dari penj -surat berharga dan penanaman

Ryt
sementara lainnya.

3. Penjualan aktiva tetap a tak lancar dan lain-

UNIVERSITAS
ng tetap yang dijual yeitu

lainnya. Aktiva g mengannggur.

lainnya.
5. Penerimaan ¢ liga ‘sal penyetoran
dana oleh para pemilik'p
6. Penerimaan pinjaman jan anjang dan jangka pendek yang diperoleh dari

Bank atau pihak lain.
7. Pinjaman yang dijamin dengan hipotek atas aktiva tetap atau aktiva tak lancar.
8. Penjualan piutang dengan jalan penjualan biasa/dengan “factoring” (penjualan
dengan cara penjualan faktur, pemberian kredit, diserahkan pada lembaga
keuangan).

9. Penjualan saham, artinya perusahaan melepas semua saham yang masih

dimiliki untuk dijual keberbagai pihak.
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10. Keuntungan penjualan surat — surat berharga juga dapat digunakan untuk
keperluan modal kerja. Besar keuntungan tersebut adalah selisih antara harga
beli dengan harga jual surat berharga tersebut.

11. Penjualan obligasi, artinya perusahaan mengeluarkan sejumlah obligasi untuk
dijual kepada pihak lainnya.

12. dana hibah, biasanya tidak dikenakan beban biaya sebagai pinjaman dan tidak

ada kewajiban pengen

kebutuhan modal kerja

14. Kebijakan modal k

menentukan besa

a propo va_lancar yang 1 ole mber jangka

permanen. Pada musim sedang sepi ketika piutang persediaan
sedang rendah, perusahaan memperbesar saldo surat — surat
berharganya untuk permodalan persediaan dan piutang dan bila
masih kurang, mencari pinjaman jangka pendek. Sedangkan aktiva
lancar permanen dan aktiva lancar tetap dimodali dengan
pemodalan permanen.

b. Kebijakan Modal Kerja Moderat
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Perusahaan dapat pula mengambil kebijakan yang moderat dimana
perusahaan mencoba menyelaraskan struktur maturitas aktiva dan
utang — utangnya, yaitu kebutuhan akan aktiva lancar bersifat
sementara dimodali dengan sumber jangka pendek dan total aktiva
lancar permanen dan aktiva tetap dimodali dari sumber jangka
panjang.

c. Kebijaks

Bila sem odal jangka pendek,

aktiva Iarq'ali dengan
e’

tetapi uatu perusahaan dapat diketahui dengan

dengan jumlah aktiva a{a'l_lJLm]Ia,lu

modal perusahaan tersebut.
| N

perusahaan berputar suatu periode tertentu atau dalam suatu periode. Rasio ini
diukur dengan membandingkan penjualan dengan modal kerja atau dengan modal
kerja rata-rata.

Formulasinya adalah sebagai berikut menurut kasmir (2012:182):

_ Penjualan ;
WTCO = ModalKerja 1 (kali)

Keterangan :

Penjualan : aktivitas atau bisnis menjual produk atau jasa.

Aktiva : segala kekayaan yang dimiliki suatu perusahaan, yang
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dimaksud kekayaan ini adalah sumber daya yang dapat berupa
benda atau hak yang dikuasai dan yang sebelumnya diperoleh
perusahaan melalui transaksi atau kegiatan masa lalu.
Aktiva lancar : (current assef) merupakan jenis aset yang dapat
digunakan dalam jangka waktu dekat, biasanya satu tahun.
Hutang : kewajiban suatu badan usaha/perusahaan kepada pihak
ketiga“yang dibayar-dengan cara menyerahikan aktiva atau jasa
dalam jangka waktu terientu- sebagai akibat dari transaksi di
masa lalu.
Hutang lancar : (Current Liabilities) hutang vang harus dibayar dalam
periode atau jangka waktu satu  tahun. Menurut Standar
Akuntansi Keuangan, Hutang lancar adalah hutang yang
pelunasannya menggunakan sumber aktiva lancar atau

menciptakan hutang fancar baru.

2.1.11. Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri (Sartono,
2013: 130). Jumlah laba bersih kerap dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau
kondisi keuangan lainnya seperti penjualan, aktiva, ekuitas pemegang saham

untuk menilai kinerja sebagai suatu persentase dari beberapa tingkat aktivitas atau.

. . i Pyl :
investasi. § AL
Ry
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Sedangkan menurut Sugiyarso dan Winarni (2010 :22) mengatakan bahwa
profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungan dengan penjualan total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas
dapat diukur dengan menggunakan beberapa pengukuran, yaitu return on
investment, Return on asset, return on equty, dan dengan pengukuran lainnya.
Perbandingan ini disebut rasio profitabilitas (profitability ratio).

Tingkat profitabilitas yang tinggi pade perusahaan akan akan membuat
daya saing antar perusahaan.profitabilifas sangat penting karena untuk
melangsungkan hidu| perusahaan tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi
perusahaan untuk menarik investor dari luar.pada penelitian ini profitabilitas di
ukur dengan mengunakan RAO.Rasio ini menunjukkan besarnya pendapatan yang
diperoleh perusahaan dari scluru aset yang di miliki.

Berikut /ini adalah beberapa rasio yang digunakan untuk mengukur
profitabilitas adalah sebagai berikut :

d. Rasio Gross Profit Margin

Rasio gross profit margin atau-margin keuntungan kotor berguna untuk
mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang yang dijual. Gross
profit margin sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. Apabila harga
pokok penjualan meningkat maka gross profit margin akan menurun, begitu pula
sebaliknya. Dengan kata lain, rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga
pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk

berproduksi secara efisien.

Formulasi dari gross profit margin atau GPM adalah sebagai berikut:
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GPM =X 100%
(Sawir,2014: 18)

e. Net Profit Margin
Net Profit Margin (NPM) menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh

perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Dengan kata lain ratio ini

mengukur  laba [rhﬁsiuﬁlah_nﬂ'“ﬁihadap penjualan.
Formulasi dari net profit margin adalw.berikut:

“I

NPM =X 100

(Sawir,2014: 18)

dalam kegiatan operasional perusahaa ni‘juga memberikan ukuran yang
lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektifitas
manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.
Analisa Return On Investment (ROI) dalam analisa keuangan mempunyai arti
yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat
menyeluruh/komprehensif. Analisa Return On Investment (ROI) ini sudah

merupakan tehnik analisa yang lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk

mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. Return On Investment

(ROI) itu sendiri adalah salah satu bentuk dari ratio profitabilitas yang
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dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan. Dengan demikian Return On Investment (ROI)
menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan (Net
Operating Income) dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk
menghasilkan keuntungan operasi tersebut (Net Operating Assets). Sebutan lain

untuk ROI adalah “Nét"Operating profit-RateOf Return™ataw “Operating Earning
Power” -vl'

(Munawir, 2010: 89).

Formulasi dari return

N | ] -.- - II | ! B
- 1 b I'. | -'I A

L & | -
d H H H I-I '-I - -

ROI =X 100 %

(Munawir,2010:

g. Return on Equity

mengetahui besarnya kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap
rupiah modal dari pemilik. Rasio ini dipengaruhi oleh besar kecilnya utang
perusahaan, apabila proporsi utang makin besar maka rasio ini juga akan makin
besar.

Formulasi dari return on equity atau ROE adalah sebagai berikut:

ROE = X 100%

(Sawir,2014: 20)
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2.1.12. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Perolehan Laba
Menurut Hanafi dan Halim (2010) menyebutkan bahwa perolehan laba
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:
|. Besarnya perusahaan, semakin besar suatu perusahaan, maka ketepatan
petumbuhan laba yang diharapkan semakin tinggi.

2. Umur perusahaan, perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman

2.1.13 Manfaat Perolehan Lab:
Menurut Amstrong (2012: 327) adapun manfaat dari Perolehan Laba
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau
utangyang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk
membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal bataswaktu

yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).
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2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan ~membayar kewajiban
jangka pendek tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang,

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang
adadengan modal kerja perusahaan.

5. Untuk menguk tersedia untuk

membayarutang

X
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2.3. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis yang dirumuskan
oleh peneliti bahwa semakin tinggi perputaran modal kerja maka semakin tinggi

perolehan laba pada UD Putra Bahagia ?

=t

UNIVERSITAS

s BOSOWA 7




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1.  Daerah Asal dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada UD. Putra Bahagia yang berada di
Kabupaten Bone. Sedangkan waktu penelitian hingga perampungannya

diperkirakan kurang lebih dua bulan.

3.2. Metode Pengnlr-n an Dats
lis memPGMengan 2 (dua)

a. Penelitian Pustaka ( /ibrary research) yaitu penulis membaca buku buku atau

literatur — literatu U N 'VE RS I T:AS

e BJSCWA

Dalam hal ini pen /macam yaitu :

penelitian sehingga

dap objek yang

beberapa karyawan perusahaan da engumpulkan data berupa laporan —
laporan yang disajikan dan menggunakan informasi yang diperlukan serta

utamanya laporan keuangan.

3.3. Jenis Data dan Sumber Data

a) Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data kualitatif adalah data yang diperoleh dari insta

gh # - ,
informasi baik secara lisan maupun tulisan. - ‘




b. Data kuantitatif adalah data — data yang diperoleh dari perusahaan
dalam bentuk angka atau bilangan,baik yang diperoleh darai hasil
pengukuran maupun dengan jalan mengubah data kualitatif menjadi
kuantitatif.

b) Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari perusahaan

yang berhubungan

b. Data Sekunder yaitu.data.yang. melengkapil dan menunjang hasil

UNIVERSITAS

~o  hersumber dart perusahiaan b LI empa Iaporan-

FI

n dengan materi

3.4. Metode Analisis

Setelah data yang diperlukan diperol aka langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis. “Analisis data an-bagian dari proses pengujian data
yang hasilnya digunakan sebagai bukti yang memadai untuk menarik kesimpulan
penelitian™ (Indrianto,2012:11).

Analisis yang digunakan dalam melakukan penelitian mengenai Analisis

Perputaran Modal Kerja Terhadap Perolehan Laba pad UD. Putra Bahagia yakni :
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3.4.1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah upaya menampilkan data agar dapat dipaparkan
secara baik dan diinterpretasikan secara mudah. Deskriptif meliputi penyusunan
data dalam bentuk yang mudah dibaca secara lengkap. Tabel frekuensi
merupakan cara menyajian yang paling umum untuk deskriptif data dan
digunakan untuk merubah katagorik. Tabel ini menampilkan katagori — katagori

yang muncul dalam gu; - g.

UNIVERSITAS

RijSliwa

3.4.2. Analisis Perputaran Moda3

1. Perputaran modal kerja

Penjualan

Perputaran Modal Kerja =

Modal Kerja rata-rata

2. Total Assets Turn Over (perputaran aktiva)

. _ Penjualan
Perputaran Aktiva = Tetal Aktive
3. Inventory Turnover (Rasio perputaran persediaan )

Harga Pokok Penjualan
Rata—-Rat Persediaan

Rasio Perputaran Persediaan =
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4. Perputaran Piutang

Penjualan Kredit
Piutang rata-rata

Perputaran Piutang =

5. Perputaran Kas

Perputaran Kas = LHjsaa

Kas

3.4.3. Analisis Profitabilitas

perimbangan antara

gross profit (laba kotor) y ingkat penjualan yang
sama.
GPM
e Net Profit Margi
Net Profit Margin“(NPM) alah ~tasio” yang digunakan untuk

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih.

_ Laba Bersih
Penjualan

NPM x 100%

® Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) adalah salah satu rasio keuangan yang sering
digunakan oleh investor untuk menganalisis saham, rasio ini meunjukkan

perolehan laba dari dana yang diinvestasikan pemegang saham.
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Laba Be

ROE = Ekuitas

x 100%

3.5.Definisi Operasional Variabel
Variabel yang diteliti dirumuskan bentuk rumusan yang operasional,
rumusan yang lebih pasti dan tidak membingungkan, rumusan yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah :
1. Penjualan : aktivitas atau bisnis menjual produk atau jasa.
2. Aktiva : segala ke am11 isua l
e

dikuasai dan yang

UNIVERSITAS

-k nerusah: melalui transaksi atau

Basuwr'

dekat, biasanya satu

4. Hutang a/perusahaan kepada
pihak ketiga yang dibayar dengan cara menyerahkan
aktiva atau jasa dalam jangka waktu tertentu sebagai
akibat dari transaksi di masa lalu.

5. Hutang lancar : (Current Liabilities) hutang yang harus dibayar
dalam periode atau jangka waktu satu tahun. Menurut
Standar Akuntansi Keuangan, Hutang lancar adalah
hutang yang pelunasannya menggunakan sumber aktiva

lancar atau menciptakan hutang lancar baru.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah Perusahaan

UD Putra Bahagia Kabupaten Bone adalah sebuah perusahaan yang

bergerak dalam bidang pengolahan dan jual beli beras. Perushaan ini didirikan

oleh bapak H.Gafir ya ckaligus pimpinan.

Perusahaan ini didiri 1997 dengan SK

sederhana yang berlokasi di daerah Kading Kecamatan Awangpone Kabupaten
Bone dengan ukuran 9 x 13 m2. Gudang ini difungsikan sebagai gudang yang
berfungsi sebagai tempat pengolahan padi menjadi beras sekaligus sebagai tempat
penampungan beras yang akan didistribusikan kedaerah — daerah luar utamanya

Buton dan Bau bau.

Setelah beberapa tahun berjalan usaha ini perlahan mengalami

peningkatan, sehingga akhirnya pada tahun 2004 diputuskan untuk membeli
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Tak hanya mendistribusikan barang kedaerah Buton dan Bau-bau.
Perusahaan ini juga mulai melakukan pemasaran di daerah sendiri. Beras yang
berkualitas lebih rendah disalurkan kepada para pengecer dan rumah makan
dengan harga yang lebih rendah pula. Dengan harga yang lebih rendah dan
kualitas yang lebih bagus dari kebanyakan produk yang ada di daerah itu

membuat banyak para pengecer dan pemilik rumah makan menjadi langganan

ng merintis usahanya

dari nol dengan bergerak dibi j i hirnya berkembang

kelompok yang ‘diatur untuk mencapai-tujuan bersama dalam suatu
perusahaan.
B. Bendahara
Bendahara adalah pengurus atau penanggung jawab keuangan dan
pemegang harta benda di kelas, kantor, perkumpulan atau yayasan.

C. Pemasaran
P —
Pemasaran adalah salah satu kegiatan pokok yang perlh dll&kan oleh
{1 LA
perusahaan baik itu perusahaan barang atau jasa M ﬁpéya untuk

..di

mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. Hal terseblft di sebabkan
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karena pemasaran merupakan salah satu kegiatan perusahaan, dimana
secara langsung berhubungan dengan konsumen.

D. Operasional

Manajemen operasi adalah kumpulan aktifitas untuk menciptakan nilai

dalam suatu produk, baik yang berbentuk barang maupun jasa, dengan cara

mengubah input menjadi output.
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Skema Gambar 4.1

Struktur Organisasi UD. Putra Bahagia

PIMPINAN

BAGIAN | :

|

PEMASARAN ,ﬂﬂ"

UNIVERSITAS

Uu.ll.le‘l
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KARYAWAN M KARYAWAN ]

KARYA ‘-‘lw KARYAWAN ][ KARYAWAN ]
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Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai posisi keuangan UD

putra bahagia dapat dilihat pada tabel-tabel berikut :

Tabel 4.1

UD. Putra Bahagia

NERACA

Per 31 Desember 2015, 2016, dan 2017

Keterangan (pos-pos dalam Neraca) Periode
2015 2016 2017

1) Aktiva Lancar

a. Kas 106.000.000 38.000.000 68.000.000

b. Giro 125.463.000 273469.000  2.868.000

c. Piutang Dagang 290.045.000 410.663.400  692.145.725

d. Persediaan ®1.710.000 111.948.700 7 192.409.850
Total Aktiva Lancar 603.218.000 834.081.100 _ 955.423.575
1) Aktiva Tetap

a. Tanah & Bangunan 105.000.000 405.000.000  405.000.000

b. Mesin 3.000.000 3.000.000 3.000.000

¢. Kendaraan 215.000.000 215.000.000215.000.000
Total Aktiva Tetap 323.000.000 623.000.000  623.000.000
e TOTAL AKTIVA 926.218.000 1.457.081.100 1.578.423.575
2) Utang Lancar

a. Utang Bank 12:600.000 - 160.000.000

b. Utang Usaha 50:000.000 191.718.200  182.405.700

c. Utang Lain 4.245.000 21.875.000 12.575.000
Total Utang Lancar 66.245.000 213.593.200 354.980.700
3) Utang Jangka Panjang

a. Utang Bank 170.000.000 500.000.000  500.000.000

b. Utang Usaha 200.000.000 80.000.000 58.500.000
Total Jangka Panjang 370.000.000 580.000.000 558.500.000
4) Ekuitas

a. Modal Kerja 20.000.000 20.000.000 20.000.000

b. Laba di Tahan 470.333.000 643.487.900 644.942.875
Total Ekuitas 490.333.000 663.487.900  664.942.875
« TOTAL PASSIVA 926.578.000  1.457.081.100 1.578.423.575

Sumber Data : UD. Putra Bahagia



2) Laporan Rugi - Laba

Laporan rugi laba merupakan laporan prestasi perusahaan selama jangka
waktu tertentu. Tujuan utama dari laporan laba rugi adalah melaporkan
kemampuan perusahaan yang sebenarnya untuk memperoleh laba. Menurut
Machfoedz dan Mahmudi (2013:1.21) laporan laba rugi (perhitungan sisa hasil

usaha) adalah laporan tentang hasil usaha atau operasi perusahaan atau badan lain

selama jangka waktu

Menurut Mu

perusahaan (penjuala
harga pokok dari barang . ' al, schinggs ) laba kotor.
beban umum atau administrasi (operz penses). Menunjukkan hasil-hasil
yang diperoleh di luar operasi pokok perusahaan yang diikuti dengan beban-beban
yang terjadi diluar usaha pokok perusahaan (non operation financial income dam
expenses). Menunjukkan laba atau rugi yang ensidentil (extra ordinary gain or
loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum akhirnya pajak pendapatan.
Menurut Warsono (2013:28) laporan rugi-laba adalah laporan keuangan

yang menggambarkan hasil-hasil usaha yang di capai selama periode tertentu”.
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Biasanya laporan ini di susun dengan dua pendekatan, yakni pendekatan
kontribusi dan pendekatan fungsional. Pendekatan kontribusi membagi biaya-
biaya kedalam dua sifat pokok, yaitu biaya variabel dan biaya tetap. Sedangkan
pendekatan fungsional memberikan informasi mengenai biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh setiap fungsi utama dalam perusahaan (fungsi produksi, fungsi
pemasaran, fungsi sumber daya manusia dan umum, serta fungsi keuangan).

Untuk memberik i posisi Keuangan

Laporan Rugi-Laba abeltabel berikut :




Tabel 4.2
UD. PUTRA BAHAGIA
LAPORAN RUGI - LABA

PER 31 Desember 2015, 2016, dan 2017
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Periode
Keterangan 2015 2016 2017
Penjualan 1.262.730.000 1.494.049.000 2.078.697.600
HPP 1.202.600.000 1.422.904.000 1.979.712.000
Laba Kotor 60.130.000 71.145.000 98.985.600
Biaya :
Biaya Umum & Adm 13.110.000 13.110.000 13.110.000
Biaya Penjualan 13.770:000 13,770.000 13.770.000
Biaya Lain 9.000.000, 9.000.000 9.000.000
Total Biaya 35.880.000 35.880.000 35.880.000
Laba Bersih 24.250.000 35.265.200 63.105.600
Pendapatan dan/Biaya Di luar Usaha :
Pendapatan Lain 73.500.000 73.500.000 73.500.000
Biaya Lain-Lain 5.250.000 52504000 5.250.000
Total Pendapatan
Di Luar Usaha 68.250.000 68.250.000  68.250.000
Pendapatan Sebelum
Pajak 92.500.000 103.515.200 131.355.600
Pajak 10% 6.825.000 6.825.000 6.825.000
Pendapatan Setelah Pajak 85.675.000 96.690.200 124.530.600
Sumber Data : UD. Putra Bahagia 2018 ﬁm.:: T
¢ ok DR Sn

51 5
L




3) Hasil Penjualan
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Hasil penjualan merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk

menjaga kelangsungan hidup perusahaan, karena adanya hasil penjualan dapat

diketahui apakéh perusahaan tersebut memperoleh keuntungan atau mengalami

kerugian dalam suatu periode tertentu. Hasil penjualan perusahaan juga selalu

berubah-ubah sesuai dengan jumlah permintaan dan kondisi ekonomi terhadap

barang yang di pasarkan oleh perusahaan. Di samping ifu penjualan perusahaan

juga dipengaruhi oleh

memenuhi permintaan

UiNiIv

TETTI OO

cits

iITAS

Perkembangan Volume Penjualan

Per 31 Desember 2015 - 2017

kemampuan quuntuk menjual produknya dalam

TAHUN | PRODUK | HASILJUAL | HARGA per | VOLUME
(Kg) Kg (Rp) | PENJUALAN
2015 BERAS 109.803 11.500 1.262.730.000
2016 BERAS 124.504 12.000 1.494.049.200
2017 BERAS 148.478 14.000 2.078 .697.600




48

Sumber : UD. Putra Bahagia

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa tahun 2015 sampai
tahun 2017 mengalami peningkatan, volume penjualan sebesar Rp. 231.319.200
atau sekitar 18,32 % untuk tahun 2016, sedangkan untuk tahun 2017 masih

mengalami peningkatan sebesar Rp. 584.648.400 atau sekitar 39,13 %. Hal ini

menunjukkan bahwa beras yang terjual dari tahun ke tahun semakin meningkat

Penjualan _ 1.262.730.000
Total aktiva 926.218.000

e Perputaran Aktiva = = 1 kali perputaran

HPP
Rata-rata Persediaan

e Rasio Perputaran Persediaan =

_ 1.202.600. 000

S = 11 kali perputaran

Penjualan kredit _ 470.333.000
Piutang rata-rata  66.245.000

e Perputaran Piutang = = 7 kali perputaran
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Penjualan _ 1.262.730.000 _

e Perputaran Kas =
Kas 106.000.000

12 kali perputaran

Berdasarkan perhitungan dari rumus perputaran modal kerja pada tahun
2015 maka didapatkanperputaran sebanyak 63 kali, perputaran aktiva sebanyak 1

kali, Rasio perputaran persediaan sebanyak 11 kali, perputaran piutang sebanyak 7

Hasil dari perhi enjadi perbandingaan

perputaran pada tahun

e Perputaran Aktiva = ~ = 1 kali perputaran

HPP
Rata-rata Persediaan

e Rasio Perputaran Persediaan =

_ 1.422.904.000

124504 11 kali perputaran

Penjualan Kredit _ 643.487.900

e Perputaran Piutang = = 3 kali perputaran

Piutang rata—rata ~ 213.593.200
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Penjualan _ 1.494.049.200
Kas 38.000.000

e Perputaran Kas = = 39 kali perputaran

Berdasarkan perhitungan dari rumus perputaran modal kerja pada
tahun 2016 maka didapatkan perputaran sebanyak 74 kali, perputaran aktiva

sebanyak 1 kali, Rasio perputaran persediaan sebanyak 11 kali, perputaran piutang

sebanyak 3 kali dan perputaran kas sebanyak 39 kali.

Hasil dari perhitungan perputaran pada tahun 2016 jika di bandingkan

2016 terjadi perputaran ak data perhitungan antara

tahun 2015 dengan tahun 2016 tida A peningkatan ataupun penurunan
perputaran.

Selain perputaran modal kerja yang mengalami peningkatan di tahun 2016,
perputaran persediaan juga mengalami peningkatan di tahun 2016. Pada tahun
2015 perputaran persediaan terjadi sebanyak 11 kali, sedangkan pada tahun 2016
perputaran persediaan terjadi sebanyak 11 kali. Dari data perhitungan antara

tahun 2015 dengan tahun 2016 tidak ada peningkatan ataupun penurunan

perputaran.
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. Walaupun aktiva perusahaan tidak mengalami peningkatan tetapi aktiva
perusahaan tetap stabil.

Perputaran piutang pada tahun 2015 terjadi sebanyak 7 kali, sedangkan
pada tahun 2016 terjadi 3 kali. Berarti pada tahun 2016 terjadi penuurunan
piutang sebanyak 4 kali. Hal ini membuktikan bahwa pada tahun 2016 kondisi
perusahaan cukup stabil.

Perputaran kas dangkan pada tahun

2016 sebanyak 39. A

perusahaan sebanyak 26 kali. Peningkatan kas perusahaan d tahun 2016 dapat

@ +2.078.697.600
Total aktiva  1.578.423.575

e Perputaran Aktiva = =1 kali

HPP
Rata—-rata Persediaan

e Rasio Perputaran Persediaan =

_ 2.078.697.600

=14 kali
148.475

Penjualan Kredit _ 644.942.875
Piutang rata—-rata ~ 354.980.700

=1kali

e Perputaran Piutang =
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Penjualan _ 644.942.875

e Perputaran Kas = =
Kas 68.000.000

=9 kali

Berdasarkan perhitungan dari rumus perputaran modal kerja pada tahun
2017 maka didapatkan perputaran sebanyak 104 kali, perputaran aktiva sebanyak
1 kali, Rasio perputaran persediaan sebanyak 14 kali, perputaran piutang sebanyak
1 kali dan perputaran kas sebanyak 9 kali.

Hasil dari perhitungan perputaran pada tahun 2017 jika di bandingkan

pada tahun 2015 dan tahun putaran, khususnya

pada perputaran modal kerja, pada tahﬁ dan 2016 perputaran modal kerja

hanya terjadi sebanyak 63 kali dan 74 kali, sedangkan pada tahun 2017 perputaran

modal kerja terjadi seban erjadi kenaikkan pada

penurunan.

Selain perputaran modal kerja yang mengalami peningkatan di tahun 2016,
perputaran persediaan juga mengalami peningkatan di tahun 2017. Pada tahun
2015 dan 2016 perputaran persediaan terjadi sebanyak 11 kali dan 11 Kkali,
sedangkan pada tahun 2017 perputaran persediaan terjadi sebanyak 14 Kkali.
Kenaikan perputaran persediaan antara tahun 2015 sampai 2017 sebanyak 3.

Pada tahun 2017 persediaan perusahaan mengalami peningkatan.
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Perputaran piutang pada tahun 2015 dan 2016 terjadi sebanyak 7 kali dan
3 kali, sedangkan pada tahun 2017 terjadi | kali. Berarti pada tahun 2015 sampai
tahun 2017 terjadi penurunan piutang . Hal ini membuktikan bahwa pada tahun
2017 kondisi perusahaan stabil.

Perputaran kas pada tahun 2015 dan 2016 sebanyak 12 kali dan 39 kali
sedangkan pada tahun 2017 sebanyak 9. Antara tahun 2015 sampai 2017 terjadi

peningkatan kas perusahaz di tahun 2017 dapat

juga berdampak pada di tahun 2017.

e Net Profit Margin = x 100 %

Penjualan

_ 24.250.000

=——— x100%
1.262.730.000

=19%

. Laba bersih
e Return on Equity ST x 100 %

24.250.000

=——x100%
490.333.000 00

=49%




B. Profitabilitas pada tahun 2016

Penjualan—-HP
Penjualan

¢ Gross Profit Margin = x 100 %

1.494.049.200-1.422.904.000
B 0
1.494.049.200 x 100 %

=4,7%

C. Profitabilitas pada tahun 201

Penjualan—-HP
_-"__ x 100 %
Penjualan

e Gross Profit Margin =

_ 2.078.697.600—1.979.712.000 o
2.078.697.600 x 100 %

I

4,7 %

Laba bersih
=——+—— x 100 %
Penjualan

e Net Profit Margin

54
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63.105.600
P—— — [
2.078.697.600 x 100 %

=23%

e Returnon Equity = -’M— x 100 %

Ekuitas

_ 63.105.600

= 664.942.875 100 %

=9,4%

Modal Kﬁn Profitahilitas pada UD Putra

4.4. Pengaruh Perputars
Bahagia

zan Proficabilitas || -

4.4.1. Modal Kerja

perputaran modal kerja berpengaruh po adap profitabilitas.

Berdasarkan hasil penelitian dari UD Putra ; ia, didapatkan

tida Jétlalu positif

Bib

bahwa rasio perputaran modal kerja memiliki hubungan yﬁg;
signifikan dengan profitabilitas. Karena walaupun pada. ﬁﬁlﬁr 2015 2016, dan
tahun 2017 memiliki persentase peningkatan, tetapi Gross Profit Margin (GPM)
tidak mengalami peningkatan sama sekali dalam tiap tahunnya. Hal ini terjadi
akibat penjualan dari tahun — tahun hanya mengalami sedikit peningkatan

profitabilitas pada UD Putra Bahagia. Hal ini menunjukkan bahwa teori — teori
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yang dikemukakan diatas benar dan sesuai dengan hasil penelitian pada

perusahaan UD Putra Bahagia.

4.4.2. Pengaruh Perputaran Aktiva dengan Profitabilitas
Perputaran aktiva yang tinggi dapaat diartikan bahwa penjualan
perusahaan pada periode tersebut juga tinggi dan profitabilitas perusahaan

bertambah. Menurut erdahulu, terdapat

bahwa rasio perputaran aktiva kerja n;p;m’llkl thubqu’an yang positif signifikan
L |I .lll

diatas benar da UD Putra

Bahagia.

p dengan Profitabilitas
Perputaran persediaan yang tinggi mengidikasikan bahwa
perusahaan mampu mengelola persediaannya secara efesien dan juga
menunjukkan bahwa persediaan dapat terjual dengan cepat sehingga perusahaan
memperoleh profitabilitas. ~ Sebaliknya apabila perputaran persediaan rendah
maka perubahan beresiko mengalami kerugian karena melakukan pengeluaran

untuk biaya penyimpanan maupun pemeliharaan persediaan yang ada digudang.




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

didepan,maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan penting sebagai berikut :

. UD Putra Bahagia Kabupaten Bone mendistribusikan beras ke daerah Bau -

bau dan Buton.

/i

2. Berdasarkan rumus perputaran lirja, perputafan aktiva, perputaran

persediaan, per i . as. |Maka didapatkan

Pada tahun 2017 perputaran modal kerja terjadi sebanyak 104 Kkali,
perputaran aktiva sebanyak | kali, perputaran persediaan sebanyak 14 kali,
perputaran piutang sebanyak 1 kali, dan perputaran kas sebanyak 9 kali.

3. Berdasarkan perputaran modal kerja dari tahun 2015-2017 maka dapat
dikatakan bahwa UD Putra Bahagia mengalami peningkatan perputaran

setiap tahun. Peningkatan modal kerja setiap tahunnya maka sangat

mempengaruhi perolehan laba pada UD Putra Bahagia Kabupaten Bone.

4. Berdasarkan hasil dari analisis profitabilitas maka didapatkan data pada




5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

didepan,maka dapat dirumuskan beberapa saran-saran penting sebagai berikut :

1.

Disarankan agar mampu bekerja sama dengan pihak luar negeri demi
terciptanya target pemasaran yang lebih baik.
Untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal, maka UD Putra

biaya dalam perusahaan

melakukan

pala aktifitas

banyak dan menjadikan volume perdagangan semakin besar. Dengan

begitu pendapatan atau laba akan semakin besar pula (meningkat).
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